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Devita Sari, (2021):  Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Ditinjau 
Dari  
 Self Confidence Siswa Smp/Mts Pada Materi Kubus 
Dan   Balok 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman 
matematis siswa SMP/MTs ditinjau dari Self confidence siswa yang berfokus pada 
materi kubus dan balok. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas IX.6 MTsN 1 
Indragiri Hulu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, 
angket, dan wawancara. Instrument penelitian yang digunakan berupa tes soal 
kemampuan pemahaman matematis yang berbentuk uraian, angket self 
confidence, dan lembar wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis 
angket dan soal, analisis wawancara, dan analisis data (reduksi data, penyajian 
data, kesimpulan). Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah uji 
kredibilitas data, pengujian transferability, pengujian depandability, dan 
pengujian konfirmability. Hasil pada pembahasan menunjukkan bahwa kelompok 
siswa dengan self confidence tinggi memiliki persentase rata-rata sebesar 72,22% 
yang berada pada tingkat kategori tinggi, kelompok siswa dengan self confidence 
sedang memiliki persentase rata-rata sebesar 68,25% yang berada pada tingkat 
kategori sedang, dan kelompok siswa dengan self confidence rendah memiliki 
persentase rata-rata sebesar 54,76% yang berada pada tingkat kategori rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa self confidence mempengaruhi kemampuan 
pemahaman matematis siswa. 
Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemahaman Matematis, Self Confidence, 






Devita Sari, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical Comprehension 
Ability Derived from Their Self-Confidence on Cubes 
and Beams Material at Junior High School or Islamic 
Junior High School 
This research aimed at knowing students’ mathematical comprehension ability 
derived from their self-confidence focusing on Cubes and Beams Material at 
Junior High School or Islamic Junior High School.  It was a quantitative research 
with a descriptive method.  The subjects of this research were the eleventh-grade 
students of class 6 at State Islamic Junior High School 1 Indragiri Hulu.  
Purposive sampling technique was used in this research. The instruments of 
collecting data were mathematical comprehension ability essay question test, self-
confidence questionnaire, and interview sheet.  The techniques of analyzing the 
data were questionnaire, question, interview, and data analyses (data reduction, 
data display, conclusion).  The techniques of checking data validity were data 
credibility, transferability, dependability, and confirmability tests.  The results of 
discussion showed that the mean percentage of student group with high self-
confidence was 72.22% and it was on high level category, the mean percentage of 
student group with medium self-confidence was 68.25% and it was on medium 
level category, and the mean percentage of student group with low self-confidence 
was 54.76% and it was on low level category.  So, it could be concluded that self-
confidence could increase student mathematical comprehension ability. 
Keywords: Analysis, Mathematical Comprehension Ability, Self Confidence, 






(: تحليل القدرة على الفهم الرياضي بالنظر إلى ثقة التالميذ ٠٢٠٢ديفيتا ساري، )
بأنفسهم في المدرسة المتوسطة الحكومية/اإلسالمية في 
 مادة الكعب والخشبة
معرفة القدرة على الفهم الرياضي لدى تالميذ ادلدرسة ادلتوسطة  يهدف إىل ىذا البحث
وىذا البحث بأنفسهم يف مادة الكعب واخلشبة.  ثقتهماحلكومية/اإلسالمية بالنظر إىل 
" بادلدرسة ادلتوسطة ٦ىو حبث كيفي بطريقة الوصف. وأفراده تالميذ الفصل السادس "
مستخدم ألخذ العينة ىو أسلوب العينة  إنداغريي ىولو. وأسلوب ١اإلسالمية احلكومية 
اذلادفة. وأساليب مستخدمة جلمع البيانات ىي اختبار واستبيان ومقابلة. وأدوات 
بشكل أسئلة الشرح، واالستبيان  قدرة على الفهم الرياضيللالبحث ىي أسئلة االختبار 
واألسئلة، وحتليل للثقة بالنفس، وأوراق ادلقابلة. وأسلوب حتليل بياناتو حتليل االستبيان 
ادلقابلة، وحتليل البيانات )ختفيض البيانات وعرض البيانات واالستنتاج(. ولتفتيش صحة 
البيانات قامت الباحثة باختبار مصداقية البيانات واختبار قابلية النقل واختبار 
االعتمادية واختبار التأكيد. ونتيجة البحث دلت على أن التالميذ الذين ذلم ثقة عالية 
٪ ويكون يف ادلستوى العايل. والتالميذ الذين ذلم ثقة متوسطة معدذلم ٢٧،٧٧عدذلم م
٪ ويكون يف ادلستوى ادلتوسط، والتالميذ الذين ذلم ثقة منخفضة معدذلم ٦٢،٧٦
٪ ويكون يف ادلستوى ادلنخفض. ومن ذلك استنتج بأن الثقة بالنفس تؤثر يف ٦٧،٢٦
 قدرة التالميذ على الفهم الرياضي.
تحليل، قدرة على الفهم الرياضي، الثقة بالنفس، كيفي،  :األساسية لماتالك
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A. Latar Belakang 
Matematika adalah ilmu universal yang sangat penting untuk 
dipelajari karena mencakup segala aspek dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Dalam dunia pendidikan, matematika memiliki peranan penting karena 
mampu memberikan peluang bagi terbentuknya kemampuan berfikir, 
berkomunikasi, bernalar secara sistematis serta terbentuk nya sifat positif. 
Oleh karena itu, matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, yaitu 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
Atas (SMA) sampai Perguruan Tinggi. 
Dalam mempelajari matematika siswa bukan hanya sekedar menjawab 
soal atau menghapal rumus, tetapi ada kemampuan-kemampuan yang harus 
dicapai dalam pembelajaran. Ada 5 kemampuan dasar matematika yang harus 
dicapai yang termuat dalam standar dari National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) yakni pemahaman matematis (mathematical 
understanding), pemecahan masalah matematis (mathematical problem 
solving), komunikasi matematis (mathematical communication), koneksi 




Pembelajaran matematika yang berkualitas diperlukan dalam upaya 
menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman. Kemampuan pemahaman 
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matematis merupakan tujuan penting dalam pembelajaran, yang artinya     
materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan 
namun juga pemahaman, sehingga siswa dapat mengerti akan konsep materi 
pelajaran itu sendiri. Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika pada jenjang sekolah menengah pertama 
dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
2
 
Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa salah satu kemampuan 
dasar yang harus dimiliki dan harus dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika adalah kemampuan pemahaman matematis. Kemampuan 
pemahaman matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide 
matematika.
3
 Oleh karena itu, kemampuan pemahaman sangat di perlukan 
untuk menguasai materi ajar yang memuat banyak rumus agar siswa dapat 
memahami konsep-konsep dalam materi tersebut secara utuh serta terampil 
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Sehubungan dengan tujuan dari pembelajaran matematika yaitu 
memahami konsep matematika, peneliti melakukan wawancara dengan salah 
seorang guru matematika di MTsN 1 Indragiri Hulu. Dari hasil wawancara 
tersebut, diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa siswa di MTsN 1 Indragiri Hulu belum maksimal dalam memahami 
suatu konsep pada materi kubus dan balok. Siswa kesulitan pada sesuatu yang 
berhubungan dengan dimensi 3 terutama pada saat mengilustrasikan dari soal 
cerita. Untuk hal-hal mendasar seperti mencari volume bangun ruang yang 
langsung tertera angka-angkanya siswa bisa mengerjakannya namun siswa 
kesulitan mencari luas permukaan atau panjang rusuk dan diagonal. Hal ini 
terjadi mungkin siswa kurang memahami konsep dasar dari materi kubus dan 
balok ketika belajar pada tingkat sebelumnya, sehingga menimbulkan suatu 
pertanyaan bagi peneliti yakni “seperti apa kemampuan pemahaman 
matematis siswa MTsN 1 Indragiri Hulu pada materi kubus dan balok?”. 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut diperlukan studi analisis untuk 
mengetahui letak kesalahan, sehingga nantinya akan dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa  
MTsN 1 Indragiri Hulu. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis secara 
langsung bagaimana kemampuan pemahaman matematis siswa di MTsN 1 
Indragiri Hulu. 
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Selain kemampuan pemahaman matematis, ada aspek afektif yang 
turut memberikan pemahaman terhadap keberhasilan seseorang dalam 
menyelesaikan beberapa tugas dengan baik. Salah satu kemungkinan besar 
yang menjadi penyebab terjadinya kesulitan siswa dalam memahami 
pembelajaran adalah kurangnya rasa self confidence (percaya diri) dengan 
kemampuan yang dimilikinya, sehingga siswa merasa rendah diri dan tidak 
mampu untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Hal ini juga dapat 
terlihat ketika siswa diminta memberikan pendapatnya pada suatu konsep 
materi, kebanyakan siswa masih kurang atau bahkan tidak percaya diri ketika 
mengungkapkan pendapatnya. 
Yates dalam Heris Hendriana menegaskan bahwa kepercayaan diri 
sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam belajar matematika. Dengan 
adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih 
menyukai untuk belajar matematika, sehingga pada akhirnya diharapkan 
prestasi belajar lebih optimal.
5
 Selain itu, Self confidence juga akan 
memberikan motivasi terhadap pencapaian keberhasilan seseorang dalam 
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. Sehingga semakin tinggi 
Self confidence seseorang terhadap dirinya sendiri, maka semakin kuat pula 
semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman matematis 
siswa, dapat dilihat dari penyelesaian suatu permasalahan pada materi bangun 
ruang kubus dan balok. Kubus dan balok merupakan materi bangun ruang 
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yang diajarkan pada tingkat SMP/MTs. Materi bangun ruang merupakan 
salah satu materi yang berbasis geometri dan memiliki kesinambungan 
dengan materi geometri pada tingkat di bawahnya (sebelumnya). Selain itu 
dipilihnya materi kubus dan balok ini dikarenakan pada materi ini terdapat 
soal-soal dalam bentuk gambar, bentuk cerita maupun ide matematika 
lainnya. Dari bentuk soal tersebut, diharapkan siswa mampu menyatakan 
kembali suatu konsep dari soal, mampu mengklasifikasikan bentuk kubus dan 
balok, mengubah soal dalam bentuk gambar, dan mampu menyelesaikan soal 
secara matematis, yang mana hal-hal tersebut masuk ke dalam indikator 
kemampuan pemahaman matematis. Dalam hal ini, pemahaman konsep yang 
kurang mendalam serta salah dalam memahami permasalahan yang ada 
didalam soal kemungkinan besar dapat menjadi penyebab siswa tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan baik. 
Penelitian terkait kemampuan pemahamn matematis ini sudah lebih 
dulu dilakukan oleh beberapa peneliti. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Nuraeni, dkk yang menganalisis kemampuan pemahaman matematis dan 
tingkat kepercayaan diri pada siswa MTs. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa untuk kemampuan pemahaman matematis, siswa mengalami kesulitan 
pada indikator menyatakan ulang konsep dengan persentase ketuntasan 
43,00%, indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 
atau operasi tertentu dengan persentase ketuntasan 37,50%, dan indikator 
mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah dengan 





menunjukkan siswa masih lemah pada indikator percaya pada kemampuan 
sendiri yang berada dibawah 50%.
6
 Pada penelitian lainnya, yaitu penelitian 
yang dilkukan oleh Suraji, dkk yang diterbitkan oleh Suska Journal of 
Mathematics Education. Hasil penelitian menyebutkan bahwa indikator 
kemampuan pemahaman matematis siswa dalam menyatakan ulang sebuah 
konsep dan mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya tergolong 
rendah yaitu sebesar 2,38%. Kemudian ada juga indikator kemampuan siswa 
dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
yaitu sebesar 4,76%, dan yang terakhir indikator kemampuan siswa dalam 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
dan mengaplikasikan konsep yaitu sebesar 1,19%.
7
 
Berdasarkan kenyataan di atas, dapat dilihat bahwa dalam belajar 
matematika siswa diharapkan mampu memahami konsep dari suatu materi 
matematika kemudian memahami permasalahan yang diberikan. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan matematis siswa dalam aktivitas belajar, 
dimana siswa dituntut bernalar, menerima informasi, mengolah informasi, 
mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lain serta menyelesaikan 
masalah. Selain itu siswa juga dituntut untuk memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang tinggi dalam memahami konsep pembelajaran sehingga siswa bisa 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan percaya diri. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Pemahaman Matematis Ditinjau dari Self Confidence 
Siswa SMP/MTs pada Materi Kubus dan Balok”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah seperti berikut ini: 
1. Kemampuan pemahaman matematis siswa masih rendah pada beberapa 
indikator pemahaman matematis. 
2. Tingkat self confidence siswa masih rendah pada beberapa indikator          
self confidence. 
3. Kemampuan siswa MTsN 1 Indragiri Hulu dalam memahami suatu 
materi masih belum maksimal dan belum diketahui letak kesalahannya. 
4. Belum diketahui bagaimana kepercayaan diri (self confidence) siswa 
MTsN 1 Indragiri Hulu. 
5. Belum diketahui bagaimana kemampuan pemahaman matematis ditinjau 
dari self confidence siswa pada materi kubus dan balok. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka diperlukan 
adanya pembatasan masalah pada penelitian ini agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 





1. Kemampuan pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika khususnya materi kubus dan balok yang ditinjau dari self 
confidence siswa. Indikator dari kemampuan pemahaman matematis 
yang digunakan adalah: Menyatakan ulang semua konsep; memberikan 
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis; menggunakan, memanfaatkan, 
dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan masalah. 
2. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Indragiri Hulu pada semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yangtelah diapaprkan sebelumnya, diperoleh rumusan 
masalah dakam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana self confidence siswa kelas IX MTsN 1 Indragiri Hulu? 
2. Bagaimana kemampuan pemahaman matematis siswa kelas IX MTs pada 
materi kubus dan balok? 
3. Bagaimana kemampuan pemahaman matematis ditinjau dari Self 
confidence siswa kelas IX MTsN 1 Indragiri Hulu pada materi kubus dan 
balok? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan yang ingin 





1. Untuk mengetahui bagaimana self confidence siswa kelas IX MTsN 1 
Indragiri Hulu? 
2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman matematis siswa 
kelas IX MTs pada materi kubus dan balok? 
3. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman matematis 
ditinjau dari Self confidence siswa kelas IX MTsN 1 Indragiri Hulu pada 
materi kubus dan balok? 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan, yakni sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat mengetahui tingkatan kemampuan pemahaman 
matematis yang dimilikinya berdasarkan dari self confidence dalam 
proses pembelajaran matematika. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat mengetahui kemampuan pemahaman matematis yang 
dimiliki oleh siswanya ditinjau dari self confidence siswa sehingga guru 
dapat mendesain pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis siswanya. 
3. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 





matematika yang tepat demi terwujudnya kualitas lembaga pendidikan 
yang lebih baik. 
4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis ditinjau 
dari Self confidence siswa serta menambah pengetahuan mengenai cara 
mengukur aspek kemampuan pemahaman matematis ditinjau dari Self 
confidence siswa. 
G. Defenisi Istilah 
1. Analisis 
Pusat Bahasa Depdiknas menyebutkan bahwa analisis adalah 
sebuah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
lainnya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, 
duduk perkaranya, dan sebagainya).
8
 Sementara analisis pada penelitian 
ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemahaman matematis ditinjau 
dari self confidence siswa. 
2. Kemampuan Pemahaman Matematis 
kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu 
kompetensi dasar dalam belajar matematika yang meliputi: kemampuan 
menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 
menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 
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memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus dan 
teorema dalam penyelesaian masalah.
9
 
3. Self Confidence 
Self Confidence adalah rasa percaya terhadap kemampuan diri 
dalam menyatukan dan menggerakkan motivasi dan semua sumber daya 
yang dibutuhkan, dan memunculkannya dalam tindakan yang sesuai 
dengan apa yang harus diselesaikan sesuai tuntutan tugas.
10
 
4. Materi Kubus dan Balok 
Materi kubus dan balok merupakan materi pokok pada mata 
pelajaran matematika kelas VIII semester genap. Materi kubus dan balok 
ini memiliki dua kompetensi dasar yaitu: (a) membedakan dan 
menentukan unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar kubus dan  balok (b) menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar kubus dan balok serta gabungannya.
11
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A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemahaman Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Matematis 
Pemahaman pada dasarnya berasal dari kata “paham” yang 
mengandung makna “benar-benar mengerti”. Menurut Ahmad 
Susanto pemahaman (understanding) adalah kemampuan 
menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan dapat 
menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, 
grafik, dan sebagainya.
12
 Artinya siswa dapat dikatakan paham jika 
siswa tersebut mampu menjelaskan konsep-konsep materi yang 
dijelaskan oleh guru menggunakan bahasanya sendiri tanpa merubah 
makna sesungguhnya. 
Menurut Wiharno yang dikutip oleh Heris Hendriana, bahwa 
kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan yang 
harus diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, 
terutama untuk memperoleh pengetahuan matematika yang 
bermakna.
13
 Sedangkan menurut Karunia dan Ridwan kemampuan 
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Berdasarkan pernyataan diatas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan 
seseorang dalam memahami atau mengerti suatu konsep dan dapat 
menerapkan pada situasi yang sedikit berbeda dari yang 
didapatkannnya. Artinya setiap siswa yang memiliki kemampuan 
pemahaman matematis akan mampu menyelesaikan suatu 
permasalahan menggunakan konsep yang dia pahami walaupun 
dengan contoh soal yang berbeda.  
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman 
Matematis 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Ngalim Purwanto 
berhasil atau tidaknya belajar itu bergantung pada bermacam-macam 




1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut 
faktor individu, yang termasuk kedalam faktor individu antara 
lain faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, 
motivasi dan faktor pribadi 
2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, 
yang termasuk kedalam faktor sosial antara lain faktor keluarga 
atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
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yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia serta motivasi sosial. 
 
Rika juga mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemahaman matematis siswa, yaitu sebagai berikut:
16
 
1) Faktor internal (dari dalam diri), meliputi minat, motivasi, 
kemampuan dasar, dan kemampuan kognitif 
2) Faktor  eksternal (dari luar diri), meliputi tenaga pendidik, 
strategi pembelajaran yang dipakai dalam mengajar, kurikulum, 
sarana prasarana, dan lingkungan. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa banyak faktor yang dapat menumbuhkan kemampuan 
pemahaman matematis seseorang, baik dari dalam yaitu pada diri 
orang itu sendiri (faktor internal) maupun dari luar diri orang itu 
sendiri (faktor eksternal) yaitu dari orang lain yang ada disekitarnya. 
c. Komponen Kemampuan Pemahaman Matematis 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. 
Dalam hal ini Russefendi mengemukakan bahwa kemampuan-
kemampuan yang tergolong dalam pemahaman matematis memiliki 
tingkatan dari yang terendah sampai yang tertinggi. Komponen yang 
dikemukakan oleh Russefendi adalah sebagai berikut:
17
 
1) Translation, yaitu menyampaikan informasi dengan bahasa dan 
bentuk yang lain dan menyangkut pemberian makna dari suatu 
informasi yang bervariasi. 
2) Interpretation, yaitu menggunakan konsep-konsep yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, mengartikan suatu kesamaan. 
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3) Extrapolation, yaitu menerapkan konsep-konsep dalam 
perhitungan matematis, dan memperkirakan kecenderungan 
suatu diagram.  
Komponen kemampuan pemahaman matematis juga 




1) Pemahaman komputasioal yaitu dapat menerapkan konsep atau 
rumus pada perhitungan rutin/sederhana atau mengerjakan 
sesuatu secara algoritmatik saja. 
2) Pemahaman fungsional yaitu mengaitkan suatu konsep dengan 
konsep lainnya secara benar dan menyadari proses yang 
dilakukan.  
 
Adapun komponen kemampuan pemahaman matematis yang 
akan digunakan pada penelitian ini mengacu pada komponen 
kemampuan pemahaman matematis yang dikemukakan oleh 
Russefendi yaitu translation, interpretation, dan extrapolation. 
d. Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 
Untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis yang 
dimiliki siswa perlu adanya indikator yang dijadikan pedoman 
pengukuran. Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 indikator pemahaman matematis antara lain:
19
 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) 
3. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
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7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
 
Sama seperti yang dikemukakan oleh Peraturan Dirjen 
Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, Killpatrick dan Findell yang 
dikutip oleh Lely juga mengatakan bahwa ada tujuh indikator 
pemahaman matematis yaitu sebagai berikut:
20
 
1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
2. Kemampuan mengklaifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 
tersebut 
3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 
4. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari 
5. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematika 
6. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep internal dan eksternal 
matematika 
7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep 
 
Karunia Eka Lestari juga menyatakan bahwa setidaknya ada 
enam indikator pemahaman matematis, yaitu sebagai berikut:
21
 
1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 
matematika  
3. Menerapkan konsep secara algoritma  
4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 
dipelajari  
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi  
6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 
eksternal  
Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis yang 
akan digunakan pada penelitian ini mengacu pada indikator 
kemampuan pemahaman matematis yang dikemukakan oleh 
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Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004. 
Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam kemampuan 
pemahaman matematis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
indikator kemampuan pemahaman matematis yaitu sebagai berikut: 
1. Translation, indikator pemahaman matematis yang termasuk 
dalam komponen ini adalah: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) 
c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 
2. Interpretation, indikator pemahaman matematis yang termasuk 
dalam komponen ini adalah: 
a.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis 
b. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
7. Extrapolation, indikator pemahaman matematis yang termasuk 
dalam komponen ini adalah: 
a. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 






Kemampuan pemahaman matematis siswa dinilai 
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematis. Adapun 
kriteria penilaian kemampuan pemahaman matematis berdasarkan 
indikator yang digunakan oleh peneliti dapat dilihat pada (lampiran 
13): 
2. Self Confidence (Kepercayaan Diri) 
a. Pengertian Self Confidence 
Self Confidence merupakan aspek kepribadian manusia yang 
berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi atau 
kemampuan yang dimilikinya. Menurut Karunia dan Ridwan, self 
confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri dan 
memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu 
pada konsep diri.
22
 Jadi dapat diartikan bahwa self confidence itu 
ialah percaya pada kemampuan diri kita sendiri bahwa kita mampu 
melakukan sesuatu dengan baik. 
Lauster mengemukakan bahwa self confidence merupakan 
suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sehingga orang 
yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, 
dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, dan 
bertanggung jawab atas tindakannya.
23
 Percaya terhadap kemampuan 
diri akan mempengaruhi tingkat prestasi atau kinerja orang yang 
bersangkutan. 
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Heris Hendriana berpendapat bahwa self confidence atau 
kepercayaan diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri 
sendiri yang dimiliki setiap individu dalam kehidupannya, serta 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa self confidence adalah aspek kepribadian yang 
berisi keyakinan terhadap kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya sehingga memiliki kemandirian diri, dan berfikir positif 
bahwa diri kita sendiri mampu mencapai segala sesuatu yang 
diinginkan. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Self Confidence 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri 
seseorang, tetapi terdapat proses tertentu di dalam pribadinya 
sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri, yang mana 
prosesnya tidak secara instan melainkan melalui proses panjang yang 
berlangsung sejak dini. Menurut Heris Hendriana faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri terbagi dua, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal, sebagai berikut:
25
 
1) Faktor internal, berarti kepercayaan diri itu berasal dari dirinya 
sendiri. Ia percaya bahwa dirinya mempunyai dasar pemahaman 
yang baik dibidang tertentu.  
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2) Faktor eksternal adalah lingkungan, misalnya sikap orang lain, 
pujian, kritikan dan semacamnya. Orang yang belum 
mempunyai kepercayaan diri yang kuat, akan mudah 
terpengaruh oleh reaksi lingkungannya terhadap setiap apa yang 
dilakukannya.  
 
Lauster juga mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi rasa percaya diri, yaitu sebagai berikut:
26
 
1) Kemampuan pribadi, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk mengembangkan diri, dimana individu yang bersangkutan 
tidak terlalu cemas dalam tindakannya, tidak tergantung dengan 
orang lain, dan mengenal kemampuan diri. 
2) Interaksi sosial, yaitu mengenai bagaimana individu dalam 
berhubungan dengan lingkungannya dan mengenal sikap 
individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
bertoleransi dan dapat menerima serta menghargai orang lain. 
3) Konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang dan menilai 
dirinya sendiri secara positif atau negatif mengenai kelebihan 
dan kekurangannya. 
 
Berdasarkan penjelasan dari kedua ahli diatas, dapat dilihat 
bahwa pada dasarnya mereka memiliki pemikiran yang sama. Oleh 
karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa self confidence 
(kepercayaan diri) seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, baik dari 
faktor dalam yaitu dari diri sendiri maupun dari faktor luar yaitu dari 
orang yang ada disekitarnya.  
c. Komponen Self Confidence 
Self confidence memiliki komponen-komponen yang dapat  
dijadikan sebagai sumber dalam pembentukan self confidence 
(kepercayaan diri). Komponen inilah yang akan digunakan oleh 
peneliti sebagai landasan untuk menentukan indikator yang akan 
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digunakan selanjutnya. Komponen-komponen dari self confidence 
tersebut adalah sebagai berikut:
27
 
1) Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif seseorang 
tentang dirinya. Ia yakin secara sungguh-sungguh apa yang akan 
dilakukannya. 
2) Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang 
selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang 
diri dan kemampuannya. 
3) Objektif, adalah sikap positif seseorang yang memandang 
permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya bukan 
menurut dirinya. 
4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis, adalah analisis terhadap suatu masalah, 
sesuatu hal, dan sesuatu kejadian dengan menggunakan 
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataaan 
 
d. Indikator Self Confidence 
Ada beberapa indikator untuk mengukur self confidence pada 
diri seseorang, seperti yang dikemukakan oleh Lauster. Menurut 
Lauster indikator-indikator untuk menilai kepercayaan diri terdiri 




1) Percaya pada kemampuan sendiri  
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  
3) Memiliki konsep diri yang positif  
4) Berani mengungkapkan pendapat  
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Indikator-indikator yang disebutkan diatas berkaitan dengan 
komponen-komponen self confidence, yaitu sebagai berikut: 
1) Keyakinan akan kemampuan diri, indikator yang digunakan 
yaitu percaya pada kemampuan sendiri 
2) Objektif dan bertanggung jawab, indikator yang digunakan yaitu 
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Rasional, indikator yang digunakan yaitu memiliki konsep diri 
yang positif  
4) Optimis, indikator yang digunakan yaitu berani mengungkapkan 
pendapat  
Untuk lebih jelasnya, peneliti melampirkan kisi-kisi angket 














KISI-KISI DAN BUTIR SKALA SELF CONFIDENCE SISWA 
 
No Indikator dan Pernyataan Respon 
A. 
Indikator: Percaya pada kemampuan 
sendiri 
SS S TS STS 
1. 
Saya yakin akan berhasil dan mendapat 
nilai baik dalam tes matematika (+) 
    
2. 
Saya merasa cemas ketika guru 
menanyakan materi matematika yang 
kurang saya pahami (-) 
    
3. 
Saya yakin dapat menjelaskan secara 
lisan materi matematika didepan kelas (+) 
    
4. 
Saya merasa gugup ketika guru 
memperhatikan pekerjaan matematika 
saya di kelas (-) 




Saya mampu menjelaskan kembali materi 
matematika khususnya materi kubus dan 
balok yang sudah dijelaskan oleh guru 
(+) 
    
6. 
Saya melihat pekerjaan teman terlebih 
dahulu sebelum mengerjaknnya (-) 
    
B. 
Indikator: Bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan 
SS S TS STS 
7. 
Saya mampu mengatasi masalah atau 
kesulitan yang muncul dalam belajar 
matematika (+) 
    
8. 
Saya malu ketika harus mengerjakan soal 
matematika didepan kelas (-)  
    
9. 
Untuk tugas individu saya membuat tugas 
matematika secara mandiri (+) 
    
10. 
Saya kurang mampu memahami materi 
kubus dan balok sehingga perlu bantuan 
guru  (-) 
    
11. 
Saya menggunakan cara penyelesaian 
saya sendiri meskipun jawaban saya 
berbeda dengan teman-teman (+) 
    
12. 
Saya merasa kurang yakin dengan cara 
penyelesaian soal yang saya gunakan (-) 






Indikator: Memiliki konsep diri yang 
positif  
SS S TS STS 
13. 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 
dalam matematika (+) 
    
14. 
Saya kesulitan mengatur waktu untuk 
belajar matematika (-) 
    
15. 
Saya merasa bangga dengan kemampuan 
saya bermatematika (+) 
    
16. 
Saya merasa bingung ketika guru 
memulai menjelaskan materi matematika 
yang baru (-) 
    
17. 
Saya merasa tertantang ketika 
dihadapkan dengan soal yang berkaitan 
dengan materi kubus dan balok (+) 
    
18. 
Saya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan materi kubus dan balok dalam 
matematika (-) 
    
D. 
Indikator: Berani mengungkapkan 
pendapat 
SS S TS STS 
19. 
Saya berani bertanya kepada teman-
teman tentang soal-soal matematika (+) 
    
20. 
Saya mengindari materi matematika yang 
kurang saya pahami/kenal (-) 
    
21. 
Saya mampu menjelaskan solusi masalah 
matematika secara lisan (+) 
    
22. 
Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 
matematika (-) 
    
23. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru matematika di kelas (+) 
    
24. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 
matematika di depan kelas (-) 
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3. Materi Kubus dan Balok 
Materi kubus dan balok merupakan materi pokok pada mata 
pelajaran matematika kelas VIII semester genap. Kompetensi dasar 
materi kubus dan yaitu membedakan dan menentukan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), 
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bagun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). Adapun 
kompetensi dasar yang menajadi fokus dalam penelitian ini adalah 
menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar kubus dan balok serta 
menentukan luas permukaan dan volumenya. 
a. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 





b. Kompetensi Dasar 
1. Membedakan dan menentukan unsur-unsur, jaring-jaring, luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar kubus dan balok. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi datar kubus dan balok serta 
gabungannya. 
c. Materi Kubus dan Balok30 
1) Kubus  
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam 
buah sisi berbentuk persegi yang kongruen. Model bangun ruang 
kubus dapat dilihat pada gambar II.1 
 
Gambar II.1 Model bangun ruang kubus 
a) Unsur-unsur kubus 
1. Sisi 
Sisi adalah bangun datar yang memisahkan antara 
bagian-bagian dalam dan bagian luar. Banyaknya sisi yang 
dimiliki oleh kubus sebanyak 6 sisi yaitu: sisi alas 
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(ABCD), sisi depan (ABEF), sisi atas (EFGH), sisi 
belakang CDGH), sisi kiri (ADEH), dan sisi kanan 
(BCFG) 
2. Rusuk  
Rusuk adalah pertemuan dua sisi kubus yang 
berupa garis (garis potong antara sisi-sisi kubus). Rusuk 
pada kubus panjangnya sama besar. Banyaknya rusuk 
yang dimiliki oleh kubus adalah 12 buah, yaitu: 
a. Rusuk alas (AB, BC, CD, AD) 
b. Rusuk tegak (AE, BF, CG, DH) 
c. Rusuk atas (EF, FG, GH, EH) 
3. Titik sudut 
Titik sudut pada kubus adalah titik temu atau titik 
potong ketiga rusuk. banyaknya titik sudut yang dimiliki 
oleh kubus adalah 8 buah, yaitu:  A,  B,  C,  D,  E, 
 F,  G,  H. 
4. Diagonal sisi 
Diagonal sisi adalah garis yang terbentuk oleh 
sudut yang berhadapan pada satu bidang. Setiap sisi 
terdapat dua diagonal sisi. Banyaknya diagonal sisi pada 
kubus adalah 12 buah, yaitu: AC = BD = EG = HF = BE = 






5. Diagonal ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang terbentuk 
oleh sudut yang berhadapan pada satu ruang. Banyaknya 
diagonal ruang pada kubus adalah 4 buah, yaitu : AG, BH, 
CE, DF. 
6. Bidang diagonal 
Bidang diagonal adalah bidang yang melalui dua 
rusuk yang berhadapan di dalam kubus. Terdapat 6 bidang 
diagonal pada kubus. Bidang diagonal ini terdapat pada 
bagian dalam yang berbentuk persegi panjang, yaitu: 
ACGE, BFDH, BCEH, ADFG, ABGH, CDEF. 
b) Jaring-jaring kubus 
Jaring-jaring kubus terdiri dari enam buah persegi 
yang kongruen yang saling berhubungan. Enam buah persegi 
yang kongruen apabila disusun belum tentu merupakan 
jaring-jaring kubus, susunan persegi tersebut merupakan 
jaring-jaring kubus apabila dilipat keenam persegi dapat 
membentuk bangun ruang kubus.  








   
  
 
Gambar II.2 Jaring-jaring kubus 
c) Luas permukaan kubus 
Luas permukaan kubus disebut juga dengan luas 
selimut kubus dapat dihitung dengan menghitung luas seluruh 
sisi-sisi kubus, enam sisi kubus. 
Menghitung luas permukaan kubus: 
Luas permukaan kubus = luas enam kubus 
 = luas enam persegi 
 =           
 =     
Contoh soal: 































Luas permukaan kubus =     
 =      
 =       
 =    cm2 
Jadi, luas permukaan bangun yang berbentuk kubus adalah 
   cm2 
d) Volume kubus 
Volume kubus dapat dapat dihitung dengan 
mengalikan luas alas dengan tinggi rusuk kubus. 
 
Volume kubus  = luas alas x tinggi rusuk 
 =         
 =    
Contoh soal 1: 
Sebuah bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 
1,4 m. tentukanlah banyak liter air yang dibutuhkan untuk 
mengisi bak mandi tersebut hingga penuh 
Alternatif penyelesaian: 
Volume kubus  =    
 =        
 =             







, sehingga       m3 =              
 =       liter 
Jadi, banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi 
hingga penuh adalah       liter 
Contoh soal 2: 




Luas alas kubus sama dengan luas persegi, sehingga dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Luas alas  =     
          =      
               =    
   = √   
   = 7 
Volume kubus  =    
 =        
 =       
 =     cm3 
Jadi, volume kubus tersebut dalah     cm3 
2) Balok 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam 
buah persegi panjang, dimana setiap sisi persegi panjang berimpit 





panjang yang sehadap adalah kongruen. Model bangun ruang  
dapat dilihat pada gambar II.4 
 
Gambar II.4 Model bangun ruang balok 
a) Unsur-unsur balok 
1. Sisi 
Balok dibatasi oleh 6 buah sisi yaitu: Sisi alas 
(ABCD), sisi depan (ABEF), sisi atas (EFGH), isi 
belakang CDGH), isi kiri (ADEH), isi kanan (BCFG). Sisi 
alas kongruen dengan sisi atas, sisi depan kongruen 
dengan sisi belakang, dan sisi kiri kongruen dengan sisi 
kanan. 
2. Rusuk  
Rusuk balok merupakan garis potong antara sisi-
sisi balok. Rusuk pada balok  adalah 12 buah, yaitu: 
a. AB = CD = EF = GH 
b. AE = BF = CG = DH 















3. Titik sudut 
Titik sudut pada balok adalah titik temu atau titik 
potong ketiga rusuk. Banyaknya titik sudut yang dimiliki 
oleh balok adalah 8 buah, yaitu:  A,  B,  C,  D,  E, 
 F,  G,  H. 
4. Diagonal sisi 
Diagonal sisi suatu balok adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik suatu sudut berhadapan pada 
sebuah sisi. Banyaknya diagonal sisi pada balok adalah 12 
buah, yaitu:  
a. AC = BD = EG = HF  
b. BE = AF = CH = DG  
c. AH = DE = BG = CF 
5. Diagonal ruang 
Diagonal ruang balok adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik sudut berhadapan dalam balok. 
Diagonal ruang balok saling berpotongan di tengah-tengah 
dan membagi dua diagonal ruang sama panjang. 
Banyaknya diagonal ruang pada kubus adalah 4 buah, 
yaitu : AG = BH = CE = DF. 
6. Bidang diagonal 
Bidang diagonal balok adalah bidang yang melalui 





membagi balok menjadi dua bagian yang sama besar. 
Terdapat 6 bidang diagonal pada balok, yaitu: ACGE, 
BFDH, BCEH, ADFG, ABGH, CDEF. 
b) Jaring-jaring balok 
Sebuah balok apabila dipotong berdasarkan 
rusuknya dan merentangkan di tiap sisinya akan 
menghasilkan sebuah jaring-jaring balok. Jaring-jaring 
balok terdiri dari 6 buah persegi panjang (3 pasang persegi 











Gambar II.5 Jaring-jaring balok 
c) Luas permukaan balok 
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh luas sisi  
balok tersebut. 
Menghitung luas permukaan balok: 
Luas permukaan balok  = luas jaring-jaring balok 
 = luas enam persegi panjang 
 =                           
                   
 =                              

















Gambar II.6 Soal Balok ABCD.EFGH 
Alternatif penyelesaian: 
Luas permukaan balok =             
 =                       
 =                   
 =             
 =     cm2 
Jadi, luas permukaan bangun yang berbentuk balok adalah 
    cm2 
d) Volume balok 
Volume balok dapat dihitung dengan mengalikan luas 
alasnya dengan tinggi balok. 
Volume kubus  = luas alas x tinggi balok 
 =         


























Contoh soal 1: 
Sebuah kolam berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 
3 m, dan tinggi 2 m. banyak air maksimal yang dapat 
ditampung adalah… 
Alternatif penyelesaian: 
Volume balok  =         
 =        
 =       
 =    m3 
Jadi, banyak air maksimal yang dapat ditampung 
adalah    m3 
Contoh soal 2: 
Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 
74 cm dan tinggi 42 cm. jika volume air di dalam akuarium 
tersebut adalah        cm3. Tentukan lebar akuarium 
tersebut 
Alternatif penyelesaian: 
Volume balok  =        
       cm3 =         
       cm3 =         
   = 
       
     
 
  = 10 cm 





B. Penelitian Relevan 
Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 
dianggap  relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa karya 
ilmiah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni, dkk pada tahun 2018 dalam 
jurnal yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis dan 
Tingkat Kepercayaan Diri pada Siswa MTs.” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa masih 
tergolong rendah, terlihat dari 5 indikator kemampuan pemahaman 
matematis, 3 diantaranya masih belum bisa terpenuhi yaitu indikator 1 
(menyatakan ulang sebuah konsep) dengan persentase ketuntasan 
43,00%, indikator 4 (menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu) dengan persentase ketuntasan 37,50% dan 
indikator 5 (mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 
masalah) dengan persentase ketuntasan 23,50%. Sedangkan untuk 
kepercayaan diri menunjukkan siswa masih lemah pada indikator nomor 
1 (percaya pada kemampuan sendiri) yang berada dibawah 50%, ini 
menandakan bahwa masih ada siswa yang tidak percaya diri akan 
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, terlihat dari hasil uji korelasi 
bahwa terdapat hubungan yang positif terhadap Self Confidence siswa 
dengan kemampuan pemahaman matematis. Penelitian di atas memiliki 
kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan variabel 





pada pengujian materi, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nuraeni, dkk menguji pada materi perbandingan sedangkan peneliti 
menguji pada  materi kubus dan balok. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mentari Dini, dkk pada tahun 2018 dalam 
jurnal yang berjudul “Pengaruh self confidence Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Matematika Siswa SMP.” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berdasarkan pengujian regresi didapat nilai Sig. 0,049 yang 
mengakibatkan bahawa self confidence siswa secara signifikan 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematik 
siswa pada taraf signifikan 5%. Selain itu besarnya koefisien korelasi 
adalah 0,863 dan nilai koefisien determinasi 0,746. Hal ini dapat 
diartikan bahwa kemampuan pemahaman matematik siswa dipengaruhi 
oleh self confidence sebesar 74,6%, sedangkan 25,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar self confidence. Penelitian di atas memiliki kesamaan 
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan variabel 
kemampuan pemahaman matematis dan self confidence. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada materi yang akan di uji. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mentari Dini, dkk mengujikan soal pada materi segitiga, 








C. Kerangka Berfikir 
Pada penelitian ini, peneliti bermaksud mengetahui kemampuan 
pemahaman matematis siswa kelas IX SMP/MTs ditinjau dari self confidence 
dalam menyelesaikan soal kubus dan balok. Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan  tes dalam bentuk uraian untuk mengukur kemampuan 
pemahaman matematis siswa dan angket untuk mengukur self confidence 
siswa yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan wawancara untuk 
menggali informasi lebih dari siswa. Dari penelitian ini nanti akan diketahui 
bagaimana kemampuan pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal terkait materi kubus   dan balok. 
Dikarenakan adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
dilakukan pada masa pandemi covid-19, maka peneliti mengambil 10 siswa 
sebagai subjek penelitian berdasarkan pertimbangan guru matematika. Proses 
pemberian soal pemahaman matematis dan angket self confidence dari 
peneliti kepada subjek penelitian melalui perantara guru matematika secara 
online melalui aplikasi whatsapp. Setelah soal dan angket selesai dikerjakan 
oleh siswa subjek penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap masing-
masing subjek penelitian, wawancara dilakukan satu persatu agar data 
wawancara tidak tergabung dan valid. Semua data hasil soal pemahaman 
matematis, angket  self confidence dan wawancara akan ditriangulasi untuk 
mendapatkan data yang kredibel. 
Data-data yang sudah terkumpul kemudian direduksi. Data yang 





dideskripsikan. Setelah proses analisis selesai, maka akan diketahui 
kemampuan pemahaman siswa ditinjau dari self confidence siswa pada materi 
kubus dan balok. 
Berdasarkan pembahasan diatas, adapun gambar kerangka berfikir 
























Terdeskripsinya kemampuan pemahaman matematis siswa SMP/MTs 
ditinjau dari self confidence siswa pada materi kubus dan balok 
Angket 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya.
31
. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif ini merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan, 
menjelaskan dan menginterpretasikan objek atau sebuah informasi yang 
didapat sesuai dengan apa adanya. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan 
menjelaskan proses atau memaparkan informasi dari suatu data yang 
diperoleh berupa deskripsi kata-kata tertulis.  
Adapun tujuan dari penelitian ini dengan menggunakan penelitian 
kualitatif ialah untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana 
kemampuan pemahaman matematis siswa SMP/MTs pada materi kubus dan 
balok ditinjau dari self confidence siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX.6 semester ganjil 
tahun ajaran 2020/2021, dimulai pada tanggal 1 September 2020 sampai 
tanggal 7 Oktober 2020 di MTsN 1 Indragiri Hulu yang beralamat dijalan 
Raya KM. 2 Pekan Heran, Kel. Pekan Heran, Kec. Rengat Barat, Indragiri 
Hulu. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX Madrasah 
Tsanawiyah tahun pelajaran 2020/2021. Pemilihan subjek ini didasari oleh 
beberapa pertimbangan, yaitu:  
1. Materi kubus dan balok merupakan materi pokok kelas VIII semester 
genap, sehingga tidak memungkinkan untuk kelas VIII dijadikan subjek 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan kelas IX sebagai subjek 
penelitian karena kelas IX sudah pernah mempelajarinya 
2. Siswa kelas IX sudah memiliki pengalaman belajar yang cukup, dan 
sudah mengetahui lingkungan sekolahnya, sehingga diharapkan dapat 
berkomunikasi dengan baik di bidang pembelajaran matematika terutama 
pada materi kubus dan balok. 
3. Lebih mudah diwawancarai untuk memperoleh data yang akurat yang 
dibutuhkan pada penelitian ini. 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Menurut Moleong dalam penelitian kualitatif sangat erat 
kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual. Jadi, maksud sampling disini 
adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori 
yang muncul. Oleh sebab itu, pada penelitian ini menggunakan sampel 
bertujuan (purposive sample).
32
 Purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Dalam 
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penelitian ini, pemilihan kelas didasarkan pada pertimbangan guru 
matematika di MTsN 1 Indragiri Hulu, dimana guru tersebut yang akan 
memilih kelas dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan kognitif setiap 
siswa. 
Penentuan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil angket 
self confidence dan hasil tes pemahaman matematis siswa. Tingkat self 
confidence siswa terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Subjek penelitian yang telah dipilih menggunakan tenik purposive 
sampling, selanjutnya akan dianalisis kemampuan pemahaman matematisnya 
sesuai dengan hasil tes kemampuan pemahaman matematis pada materi kubus 
dan balok. 
E. Sumber Data 
Sumber data merupakan segala sesuatu yang terkait tentang data. 
Dengan kata lain sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi tentang data yang diperlukan oleh peneliti. Pada penelitian ini yang 
merupakan sumber data utama adalah subjek penelitian, yaitu siswa kelas 
IX.6 MTsN 1 Indragiri Hulu. Data yang diperoleh dalam  penelitian ini 
adalah data hasil angket self confidence, data hasil tes kemampuan 
pemahaman matematis dan data hasil wawancara siswa yang telah dipilih 








F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan memberikan 
instrument tes yang terdiri dari beberapa pertanyaan soal untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek 
kognitif.
33
 Tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk soal 
uraian yang disusun untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis 
siswa. Tes tertulis dalam bentuk soal uraian  ini berguna agar peneliti 
dapat melihat langkah-langkah yang diberikan subjek penelitian dalam 
menyelesaikasn soal. Sebelum diujikan  pada siswa, tes tersebut terlebih 
dahulu di validasi oleh beberapa ahli. 
2. Angket/ kuosioner 
Angket adalah instrument penelitian berupa daftar pertanyaan 
atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai petunjuk 
pengisiannya.
34
 Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahuii tingkat self confidence siswa dalam proses belajar mengajar.            
Indikator-indikator self confidence tersebut digunakan untuk menyusun     
item-item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan.     
Pernyataan-pernyataan dalam angket diberikan kepada siswa untuk 
mendapatkan jawaban/respon yang diperlukan sebagai bahan penelitian. 
Skala yang digunakan adalah skala tertutup, artinya jawaban sudah 
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disediakan dan siswa hanya tinggal memilih salah satu alternatif jawaban 
yang sudah disediakan yang paling sesuai dengan pendapatnya. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.
35
 Bentuk wawancara yang digunakan oleh peneliti 
yaitu wawancara semiterstruktur, dimana sebelum melakukan wawancara 
peneliti akan menyiapkan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-
pertanyaan untuk memandu jalannya proses tanya jawab wawancara. 
Pertanyaan yang disiapkan juga memiliki kemungkinan untuk 
dikembangkan dalam proses wawancara tergantung respon yang 
diberikan oleh subjek penelitian ketika peneliti melontarkan pertanyaan. 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih tentang 
kemampuan pemahaman matematis siswa yang telah diperoleh melalui 
tes tertulis. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan oleh peneliti 
sebagai penguat data yang diperoleh dari angket dan tes. Selain itu 
wawancara ini juga digunakan mengetahui apakah benar subjek  
penelitianlah yang mengerjakan angket dan soal tes kemampuan 
pemahaman matematis agar hasil penelitian lebih akurat mengingat 
penelitian ini dilakukan ketika pandemi covid-19. 
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G. Instrument Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal-soal tes tertulis, lembar angket, dan pedoman wawancara. 
1. Soal Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Matematis  
Instrument dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan bentuk 
uraian. Hal ini digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
bakat dan kemampuan dari subjek penelitian. 
Sebelum diujikan kepada siswa instrument tes harus divalidasi 
terlebih dahulu oleh orang yang ahli di bidang matematika. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah soal-soal yang telah dibuat valid dan 
sesuai untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis.  
Langkah-Langkah Penulisan Tes Uraian: 
1) Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin diukur, yaitu 
menganalisis kemampuan pemahaman  matematis siswa ditinjau dari 
self confidence siswa. 
2) Menentukan sampel, yaitu kelas IX SMP/MTsN 
3) Menentukan jenis tes yang digunakan, yaitu tes berbentuk uraian 
4) Melakukan validasi yang dilakukan oleh beberapa ahli untuk 
mengukur kemampuan pemahaman matematis 














Tinggi      
Sedang         
Rendah      
(Sumber : Ida Nursaadah dan Risma Amelia
36
) 
2. Angket self confidence 
Angket self confidence adalah sekumpulan pernyataan yang harus 
dilengkapi oleh siswa dengan memilih jawaban yang telah tersedia. 
Sebelum diujikan kepada siswa instrument angket harus divalidasi 
terlebih dahulu oleh orang yang ahli di bidangnya. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah pernyataan-pernyataan yang telah dibuat valid 
dan sesuai untuk mengukur tingkat kepercayaan diri siswa. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang mana 
disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 
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TABEL III. 2  











Positif (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 
(Sumber: Modifikasi Rizkia Mutiara Islamy
37
) 
Adapun indikator-indikator self confidence dapat dilihat pada 
kisi-kisi angket self confidende sebagai berikut: 
TABEL III. 3  
KISI-KISI ANGKET SELF CONFIDENCE 
variabel Indikator 
Nomor Item Jumlah 














13, 15 dan 
17 






19, 21 dan 
23 
20, 22, dan 
24 
6 
Jumlah Item 24 
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Selanjutnya dalam menganalisis data angket dalam menentukan 




1. Mencari rata-rata (Mean) 




2. Mencari standar deviasi 
   √









 ̅  =  skor rata-rata  
   =  jumlah skortiap siswa 
   =  frekuensi 
   =  banyak siswa 
   = standar deviasi 
3. Menentukan batas kelompok 
Adapun pengelompokkan ditunjukkan pada tabel berikut: 
TABEL III.4 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF CONFIDENCE SISWA 
Kriteria Self Confidence Keterangan 
   ̅       Tinggi 
 ̅          ̅       Sedang 
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3. Pedoman Wawancara 
Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk wawancara 
adalah lembar pedoman wawancara. Lembar pedoman wawancara 
berisikan pertanyaan tentang kemampuan pemahaman matematis siswa 
yang merupakan pertanyaan-pertanyaan tertulis berdasarkan perkiraan 
jawaban subjek penelitian dari tes tertulis. Pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun oleh peneliti dalam pedoman wawancara ini  hanya berupa poin-
poinnya saja, pada waktu pelaksanaan wawancara bisa saja peneliti 
mengembangkan lagi pertanyaan sesuai respon yang diberikan oleh 
subjek penelitian. Pedomen wawancara dapat dilihat pada (lampiran 21). 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehingga teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan interpretatif yang 
dilakukan sejak pengumpulan data dimulai. Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
















1. Analisis Angket dan Soal 
Instrument yang baik adalah instrument yang memiliki standar 
kualitas yang bagus. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kualitas 
instrument yang baik sebelumnya instrument tersebut harus dilakukan 
validasi apakah sudah cukup baik untuk mengukur tingkat kepercayaan 
diri dan kemampuan pemahaman matematis siswa. Instrument tersebut 
selanjutnya akan divalidasi oleh beberapa orang ahli (validator) 
dibidangnya. Dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator 
selanjutnya akan dilakukan revisi perbaikan sesuai saran yang diberikan 
oleh validator sampai akhirnya instrument tesebut layak diujikan kepada 
subjek penelitian. 
Untuk menentukan valid atau tidaknya instrument angket dan soal 
tes yang digunakan, maka harus dilakukan validitas isi. Validitas isi suatu 
instrument adalah sejauh mana butir-butir dalam instrument itu mewakili 
komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang hendak 
diukur. Validitas isi ditentukan menggunakan kesepakatan ahli. Hal ini 
dikarenakan instrument pengukuran, misalnya berupa tes atau angket 
dibuktikan valid jika ahli meyakini bahwa instrument tersebut mengukur 
penguasaan kemampuan yang diukur. Dalam penelitian ini untuk 
mengukur validitas isi, peneliti menggunakan indeks yang diusulkan oleh 
Aiken, yaitu sebagai berikut:
42
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Keterangan: 
V = indeks kesepakan rater  
S = r-1o 
r = skor pilihan rater 
1o = skor terendah 
n = jumlah rater 
c = jumlah kategori 
TABEL III.5 
KRITERIA VALIDITAS ANGKET DAN SOAL 
Kriteria Keterangan 
      Tinggi  
          Sedang  
      Rendah  
(Sumber : Heri Retnawati 
43
) 
2. Analisis Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada 9 orang siswa yang dipilih 
berdasarkan tingkat kepercayaan diri yang mana akan terbagi menjadi 3 
tingkatan. Kemudian akan dipilih 3 orang siswa untuk mewakili setiap 
tingkat kepercayaan diri, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 
wawancara yang berupa kata-kata atau lisan selanjunya akan dirubah 
kedalam bentuk tulisan yang kemudian dihubungkan dengan tes uraian 
kemampuan pemahaman matematis untuk memperkuat hasil penelitian. 
 
 







3. Anlisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jalur 
analisis yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
44
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan hal-hal pokok dan 
penyederhanaan data kasar yang ditulis oleh peneliti ketika berada di 
lapangan. Artinya ketika melakukan reduksi data peneliti akan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak 
penting. Dalam hal ini peneliti melakukan uji angket dan tes soal 
uraian kepada subjek penelitian yang mana kemudian akan 
dilakukan wawancara untuk memperkuat informasi yang didapat 
berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematis siswa. 
Tahapan reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengoreksi angket self confidence dan melakukan analisa data 
angket self confidence siswa yang kemudian akan 
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan self confidence, yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah  
2) Mengoreksi soal tes kemampuan pemahaman matematis dan 
melakukan analisa data pemahaman matematis siswa. Kedua 
data ini (data hasil angket dan soal) selanjutnya akan digunakan 
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untuk menentukan siswa yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian. 
3) Hasil angket self confidence dan tes kemampuan pemahaman 
matematis dari siswa yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian merupakan data mentah yang selanjutnya akan 
dugunakan sebagai bahan untuk wawancara 
4) Hasil wawancara disusun rapi dan disederhanakan dengan 
bahasa yang baik dan mudah dipahami yang kemudian diolah 
sehingga dapat dijadikan sebagai data yang siap digunakan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan dari reduksi data 
di mana peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 
pengelompokkan
45
. Penyajian data dilakukan ketika peneliti 
menyusun sekumpulan informasi yang mana selanjutnya dapat 
ditarik kesimpulan berdasarkan tampilan data.
46
 Penyajian data ini 
dapat berupa informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, 
diringkas dan diatur agar mudah dipahami. Dalam penelitian ini, data 
yang disajikan berupa data hasil angket self confidence siswa, data 
hasil pemahaman matematis, hasil wawancara, dan hasil analisis 
data. 
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c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah menyajikan data, langkah terakhir dari analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah 
tahap analisis data yang telah disajikan dalam bentuk penjelasan 
yang lebih sederhana. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek dan temuan dari 
seluruh proses analisis data serta temuan-temuan data yang diperoleh 
selama penelitian berlangsung. 
I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pada uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas 




1. Uji Kredibilitas Data 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check
48
. 
Dalam penelitian ini, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 
hasil penelitian menggunakan teknik triangulasi. 
Sugiyono menyatakan bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
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dengan berbagai cara, dan berbagai waktu
49
. Jadi dapat simpulkan bahwa 
uji kredibilitas menggunakan teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara 
mengecek semua hasil data kepada sumber yang sama yaitu subjek 
penelitian dengan membandingkan data hasil tes pemahaman matematis 
dengan hasil wawancara yang dilakukan.   
2. Pengujian Transferability 
Transferability pada penelitian kuantitatif merupakan validitas 
eksternal yang menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai 
transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, “hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain”.
50
 Oleh karena itu, 
peneliti harus mampu memberikan penjelasan atau uraian hasil penelitian 
dengan jelas sehingga yang membaca dapat memutuskan apakah 
penelitian yang dihasilkan ini bisa diterapkan pada kondisi atau situasi 
tertentu lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika melakukan 
penelitian kualitatif, peneliti dalam pembuatan laporannya harus 
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematik, dan dapat dipercaya 
sehingga pembaca menjadi lebih jelas atas penelitian tersebut. Dalam 
penelitian ini uji transferability dilakukan terhadap data hasil analisis 
kemampuan pemahaman matematis berdasarkan kepercayaan diri (self 
confidence) pada materi kubus dan balok. 
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3. Pengujian Dependability 
Pengujian dependability pada penelitian kuantitatif merupakan 
reliabilitas. Pengujian dependability dilakukan untuk mengukur 
kekonsistenan peneliti pada keseluruhan proses penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 
(pemeriksaan) terhadap keseluruhan proses penelitian.
51
 Pada penelitian 
ini, uji dependability dilakukan oleh dosen pembimbing.  
Pengujian dependability pada penelitian ini ialah mengukur 
kekonsistenan terhadap data analisis kemampuan pemahaman matematis 
ditinjau dari self confidence siswa pada materi kubus dan balok yang 
telah dilakukan pada seluruh proses penelitian oleh dosen pembimbing. 
Dalam hal ini peneliti juga melakukan pemeriksaan kembali pada seluruh 
proses penelitian agar data yang diperoleh pada saat penelitian sesuai 
dengan hasil penelitian yang diinginkan. 
4. Pengujian Konfirmability 
Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji 
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan.
52
 Pengujian ini lebih terfokus pada audit 
(pemeriksaan) kualitas dan kepastian hasil penelitian, apa benar sesuai 
dengan data yang telah dikumpulkan dilapangan.  









Pengujian konfirmability pada penelitian ini ialah pengujian 
terhadap data hasil analisis kemampuan pemahaman matematis ditinjau 
dari self confidence siswa pada materi kubus dan balok. Dalam hal ini, 
peneliti dituntut untuk dapat mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
sebenar-benarnya yang terjadi selama proses penelitian berlangsung, 








Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini memiliki 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Angket kepercayaan diri (self confidence) diujikan pada 10 orang siswa 
dikelas IX.6 MTsN 1 Indragiri Hulu. Hasil menunjukkan bahwa tingkat 
kepercayaan diri siswa berbeda-beda yaitu, siswa dengan self confidence 
tinggi berjumlah 3 orang, siswa dengan self confidence sedang berjumlah 
4 orang, dan siswa dengan self confidence rendah berjumlah 3 orang. 
2. Kemampuan pemahaman matematis siswa MTsN 1 Indragiri Hulu 
berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar 
12,2 dari skor maksimal 19 dengan peresentase 64,21%. Adapun 
indikator kemampuan pemahaman matematis dengan nilai rata-rata 
tertinggi yaitu indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu dengan nilai  rata-rata sebesar 2,3 dari skor maksimal 3 dengan 
persentase 76,66%. Adapun indikator kemampuan pemahaman 
matematis dengan nilai rata-rata terendah yaitu indikator memberikan 
contoh dan bukan contoh dari konsep dengan nilai rata-rata sebesar 1,1 
dari skor maksimal 2 dengan persentase 55,00%. 
3. Kemampuan pemahaman matematis siswa berdasarkan self confidence 





a. Kelompok siswa dengan self confidence tinggi memiliki presentase  
rata-rata sebesar 73,81% yang berada pada tingkat kategori tinggi. 
b.  Kelompok siswa dengan self confidence sedang memiliki presentase 
rata-rata sebesar 68,25% yang berada pada tingkat kategori sedang. 
c. Kelompok siswa dengan self confidence rendah memiliki presentase 
rata-rata sebesar 54,76% yang berada pada tingkat kategori rendah. 
Siswa dengan self confidence tinggi memiliki kemampuan 
pemahaman matematis yang tinggi, begitu juga siswa dengan self confidence 
sedang memiliki kemampuan pemahaman matematis yang sedang, serta 
siswa dengan self confidence rendah memiliki kemampuan pemahaman 
matematis yang rendah pula. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan diri seorang siswa maka semakin tinggi pula kemampuan 
pemahaman matematisnya serta juga menunjukkan bahwa self confidence 
mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis siswa di MTsN 1 
Indragiri Hulu. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yangtelah dipaparkan, maka terdapat 
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini, yakni 
sebagai berikut: 
1. Kepada Sekolah 
Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas yang dapat dijadikan 





buku-buku sehingga dapat menunjang siswa untuk menggali informasi 
yang  lebih banyak. 
2. Kepada Guru 
Berdasarkan pada hasil penelitian, diperoleh bahwa  siswa masih 
kurang memahami dalam mengaitkan berbagai konsep matematika, 
sehingga diharapakan guru dapat membantu siswa untuk dapat 
mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya dalam pembelajaran 
matematika. 
3. Kepada Siswa 
Siswa seharusnya berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
selalu mendengarkan arahan guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung sehingga dapat memahami konsep dasar dari suatu materi 
pembelajaran matematika dengan baik. 
4. Kepada  Peneliti 
Agar dapat menambah penagalaman dan menjadi masukan bagi 
peneliti lain agar dapat dijadikan sebagai acuan penelitian terhadap 
masalah yang sesuai pada penelitian ini, serta untuk menambah wawasan 
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DAFTAR NAMA SISWA SUBJEK PENELITIAN 
NO Siswa Kode Kelas 
1 Della Desmarina S-1 IX.6 
2 Fatimah Zahra S-2 IX.6 
3 Habib Dwi Riansyah S-3 IX.6 
4 Kaldia S-4 IX.6 
5 Priza Junistia Ningsih S-5 IX.6 
6 Maidia Safitri S-6 IX.6 
7 Putri Igustina S-7 IX.6 
8 Sanabila Elhusnah S-8 IX.6 
9 Sri Gusti Alya S-9 IX.6 






KISI-KISI ANGKET SELF CONFIDENCE 
 
Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Materi Pembelajaran : Kubus dan Balok 
Kelas/Semester : IX/Ganjil 
variabel Indikator 
Nomor Item Jumlah Item 









7, 9 dan 11 8, 10 dan 12 6 
Memiliki konsep 
diri yang positif 
13, 15 dan 
17 






19, 21 dan 
23 
20, 22, dan 
24 
6 






PEDOMAN PENSKORAN ANGKET 
SELF CONFIDENCE 
 Untuk  pemberian skor self  confidence siswa  dapat  ditunjukkan dengan 
skala likert  yang mengharuskan responden untuk menjawab pernyataan dengan 
satu jawaban seperti berikut: 











Positif (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 
 
Untuk mengetahui kriteria pengelompokkan self confidence dapat dilihat  
seperti berikut: 
Kriteria pengelompokkan 
Kriteria Self Confidence Keterangan 
   ̅       Tinggi 
 ̅          ̅       Sedang 





Lampiran  4 
ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 
Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar: 
 
Nama :  ................................................  
Kelas :  ................................................  





1. Mulai dengan membaca basmallah. 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum 
memberikan jawaban. 
3. Pada angket ini terdapat 24 pernyataan. Berilah jawaban dengan sejujur-
jujurnya dan apa adanya. 
4. Pilihlah jawaban dengan cara memberikan tanda centang (√) pada jawaban 
yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju TS = Tidak  setuju 




SS S TS STS 
1. 
Saya yakin akan berhasil dan mendapat nilai 
yang baik dalam tes matematika 
    
2. 
Saya merasa cemas ketika guru menanyakan 
materi matematika yang kurang saya pahami 
    
3. 
Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan 
materi matematika didepan kelas 





Saya merasa gugup ketika guru 
memperhatikan pekerjaan matematika saya 
dikelas 
    
5. 
Saya mampu menjelaskan kembali materi 
matematika khususnya materi kubus dan balok 
yang sudah dijelaskan oleh guru 
    
6. 
Saya melihat pekerjaan teman terlebih dahulu 
sebelum mengerjakannya 
    
7. 
Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan 
yang muncul dalam belajar matematika 
    
8. 
Saya malu ketika harus mengerjakan soal 
matematika di depan kelas 
    
9. 
Untuk tugas individu saya membuat tugas 
matematika secara mandiri 
    
10. 
Saya kurang mampu memahami materi kubus 
dan balok sehingga perlu bantuan guru 
    
11. 
Saya menggunakan cara penyelesaian saya 
sendiri meskipun jawaban saya berbeda 
dengan teman-teman 
    
12. 
Saya merasa kurang yakin dengan cara 
penyelesaian soal yang saya gunakan 
    
13. 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 
dalam matematika 
    
14. 
Saya kesulitan mengatur waktu untuk belajar 
matematika 
    
15. 
Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 
saat belajar matematika  
    
16. 
Saya merasa bingung ketika guru memulai 
menjelaskan materi matematika yang baru 
    
17. 
Saya merasa tertantang ketika dihadapkan 
dengan soal yang berkaitan dengan materi 
kubus dan  balok 





Saya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
materi kubus dan balok dalam matematika 
    
19. 
Saya berani bertanya kepada teman-teman 
tentang soal-soal matematika 
    
20. 
Saya menghindari materi matematika yang 
kurang saya pahami/kenal 
    
21. 
Saya mampu menjelaskan solusi masalah 
matematika secara lisan 
    
22. 
Saya malu berpartisipasi dalam diskusi saat 
pelajaran matematika 
    
23. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru matematika di kelas 
    
24. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 
matematika di depan kelas 










VA-1 VA-2 VA-3          ∑   V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
2 5 5 5 4 4 4 12 1 





VA-1 VA-2 VA-3          ∑   V 
1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 5 5 3 4 4 11 0.92 





VA-1 VA-2 VA-3          ∑   V 
1 5 5 4 4 4 3 11 0.92 
2 4 4 5 3 3 4 10 0.83 





TINGKAT VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE 
No Butir 
ASPEK 
Sajian Materi Bahasa 
1 0.92 0.75 0.92 
2 1 0.92 0.83 
3 0.83 0.92 0.92 
Rata-rata 0.92 0.86 0.89 






HASIL PENSKORAN ANGKET SELF CONFIDENCE 
No Siswa 




Diri 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 S-1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 65 Sedang 
2 S-2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 1 50 Rendah 
3 S-3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 85 Tinggi 
4 S-4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 45 Rendah 
5 S-5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 79 Tinggi 
6 S-6 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 67 Sedang 
7 S-7 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 59 Sedang 
8 S-8 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 77 Tinggi 
9 S-9 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 1 2 3 3 1 61 Sedang 
10 S-10 2 1 1 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 1 3 2 1 50 Rendah 
Total 638 
Mean 63.8 
Standar Deviasi (SD) 12.77340988 
Keterangan: Dengan* 
 : Pernyataan positif  Tinggi Skor ≥ Mean + SD Skor ≥ 77 
 : Pernyataan negatif  Sedang Mean - SD < Skor < Mean + SD 51 < Skor < 77 





HASIL PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA  
DAN STANDAR DEVIASI 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx fx
2 
85 1 85 7225 
79 1 79 6241 
77 1 77 5929 
67 1 67 4489 
65 1 65 4225 
61 1 61 3721 
59 1 59 3481 
50 2 100 5000 
45 1 45 2025 
 
   10 ∑    638 ∑     42336 
 
a. Mencari nilai rata-rata 




 ̅  
   
  
       
b. Mencari nilai standar deviasi 
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KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
 
Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Materi Pembelajaran : Kubus dan Balok 





Indikator Kemampuan Pemahaman 
Matematis  
Kompetensi Dasar Nomor Soal  
1 Translation  
Menyatakan ulang konsep. Menyebutkan pengertian 
serta membedakan unsur-
unsur bangun ruang 
kubus dan balok. 
1 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut  
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya). 
Menentukan jaring-jaring 
bangun ruang kubus dan 
balok. 
2a 
Memberikan contoh dan bukan contoh dari 
konsep. 
Menentukan jaring-jaring 
bangun ruang kubus dan 
balok balok. 
2b 
2 Interpretation  
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis (gambar). 
Menentukan jaring-jaring 





Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep 
Menentukan luas 
permukaan gabungan 
kubus dan balok. 
4 
3 Extrapolation 
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
5 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan kubus 
dan keliling daerah yang 









KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
 
Jenjang  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Kelas/Semester : IX/Ganjil 
Waktu   : 90 Menit  
 
Petunjuk : 
a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 
b. Tulis nama, nomor absen dan kelas. 
c. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban kamu di kertas 
selembar. 
d. Jika jawaban kamu salah dan akan membetulkan, coret jawaban yang salah 
(tidak perlu ditype-ex) kemudian tulislah jawaban yang benar. 
 
 
1. Menurut kamu, apakah yang dimaksud dengan bangun ruang kubus dan 
balok? Serta kemukakan persamaan dan perbedaan unsur-unsur dari kedua 
bangun ruang tersebut! 




















Jawablah pertanyaan berikut:  
a. Dari gambar jaring-jaring diatas manakah yang dapat membentuk bangun 
ruang kubus dan balok? 
b. Berikan alasan untuk masing-masing gambar! 
3. Sebuah balok berukuran panjang 17 cm, lebar 13 cm, dan tinggi 7 cm. 
Gambarkan jaring-jaring balok tersebut lengkap dengan ukuran-ukurannya! 









Berapakah luas permukaan bangun ruang tersebut?  
 
 










5. Malika memiliki 8 kotak kubus dengan luas permukaan masing-masing 54 
cm
2 
disusun sehingga membentuk suatu balok seperti gamabar dibawah ini. 
Tentukan volume balok tersebut! 
 
 




6. Diketahui suatu kubus ABCD.EFGH dengan luas permukaan 216 cm
2
. 













































enam buah sisi 
berbentuk persegi 
yang kongruen 
Balok adalah suatu 
bangun ruang yang 
dibatasi oleh enam 
buah persegi 
panjang terdiri dari 
tiga pasang persegi 
yang berhadapan 




Persamaan 1. Semua sisinya bidang datar 
2. Memiliki 6 buah sisi 
3. Memiliki 12 buah rusuk 
4. Memiliki 8 titik sudut 
5. Memiliki 12 diagonal sisi 
6. Memiliki 4 diagonal ruang 
7. Memiliki 6 bidang diagonal 
Perbedaan 1. Setiap sisinya 
sama panjang 
2. Setiap rusuk 
panjangnya 
sama 
1. 3 pasang sisisnya 
sama panjang 
2. Tiap rusuk 
panjangnya tidak 
sama 
2 a. Yang dapat membentuk bangun ruang yaitu jaring-






𝑡    
𝑙     
   
  
   
  
   
   
b. (a) bukan jaring-jaring balok sehingga tidak dapat                        
membentuk sebuah  bangun ruang 
(b) dapat membentuk bangun ruang kubus 
(c) dapat membentuk bangun ruang balok 
(d) bukan jaring-jaring kubus sehingga tidak dapat 
membentuk sebuah bangun ruang 
(e) dapat membentuk bangun ruang kubus 
(f) bukan jaring-jaring kubus sehingga tidak dapat 
membentuk sebuah bangun ruang 
(g) bukan jaring-jaring balok sehingga tidak dapat 
membentuk sebuah  bangun ruang 




























kubus   =                        (karena ada 1 sisi yang 
bergabung dengan 




𝑝     




             
     
                 =         




balok              Permukaan atas bawah =        
 =         
 =     
                     Permukaan depan belakang =        
=          
=     
                   Permukaan kanan kiri  =              
  =            
=        
=     
  
 
balok  =             




total   =         







kubus   =                        
                 =         
                =    
                 =    
 
          
         
         
 
  balok  =       
 =        







kubus   =                        
               =         
                =     
                 =    cm 
 
PQ = AB = 6 
QR = BF = 6 
PR = √      
      = √      





      =  √  cm 
 
Keliling PQR   =       √  





      
                   
            













Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
Jawaban kosong 0 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
banyak kesalahan 
1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
belum tepat 
2 




objek menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
Jawaban kosong 0 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu tetapi tidak sesuai 
dengan konsepnya 
1 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
2 
Memberi contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep 
 
Jawaban kosong 0 
Memberikan contoh dan non contoh 
tetapi salah 
1 
Memberikan contoh dan non contoh 
dengan benar 
2 




Jawaban kosong 0 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis tetapi 
banyak kesalahan 
1 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis tetapi 
belum tepat 
2 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 




perlu atau syarat cukup 
suatu konsep 
 
Jawaban kosong 0 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau 






Dapat mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep tetapi belum 
tepat 
2 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau 




memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
 
Jawaban kosong 0 
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tetapi 
banyak kesalahan 
1 
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 




Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 




atau algoritma pemecahan 
masalah 
 
Jawaban kosong 0 
Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah tetapi 
tidak banyak kesalahan 
1 
Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah tetapi 
tidak belum tepat 
2 
 
Dapat mengaplikasikan konsep atau 













VS-1 VS-2 VS-3          ∑   V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2a 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2b 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 







VS-1 VS-2 VS-3          ∑   V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2a 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2b 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 3 5 5 2 4 4 10 0,83 
4 2 5 5 1 4 4 9 0,75 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 







VS-1 VS-2 VS-3          ∑   V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2a 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2b 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
4 2 5 5 1 4 4 9 0,75 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 







VS-1 VS-2 VS-3          ∑   V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2a 3 4 4 2 3 3 8 0,67 
2b 3 4 4 2 3 3 8 0,67 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 









VS-1 VS-2 VS-3          ∑   V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2a 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2b 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
 
 




1 2a 2b 3 4 5 6 
1 1,00 1,00 1,00 0,92 1,00 1,00 1,00 
2 1,00 1,00 1,00 0,83 0,75 1,00 1,00 
3 1,00 1,00 1,00 1,00 0,75 1,00 1,00 
4 1,00 0,67 0,67 0,92 1,00 1,00 1,00 
5 1,00 0,92 0,92 0,92 1,00 1,00 0,92 
Rata-Rata 1,00 0,92 0,92 0,92 0,90 1,00 0,98 















1 1 3 2.3 76.66667 Tinggi 
2 2 Point a 2 1.3 65 Sedang 
3 2 Point b 2 1.1 55 Rendah 
4 3 3 1.4 46.66667 Rendah 
5 4 3 1.6 53.33333 Sedang 
6 5 3 2.3 76.66667 Tinggi 
7 6 3 2.2 73.33333 Tinggi 
Jumlah 19 12.1 63.68421 Sedang 
 
Dengan* 
Tinggi Skor ≥ 70% Skor ≥ 13,3 
Sedang 55% < Skor < 70% 10,45< Skor < 13,3 






HASIL PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SUBJEK PENELITIAN 
No Nama Siswa 








1 2 point a 2 Point b 3 4 5 6 
1 Della Desmarina 3 1 1 1 2 3 3 14 73.68 Tinggi 
2 Fatimah Zahra 2 1 1 2 1 1 1 9 47.37 Rendah 
3 Habib Dwi Riansyah 2 2 1 1 2 3 3 14 73,68 Tinggi 
4 Kaldia 2 2 1 1 1 3 3 13 68.42 Sedang 
5 Priza Junistia Ningsih 3 1 1 1 2 3 3 14 73.68 Tinggi 
6 Maidia Safitri 3 1 1 2 1 1 0 9 47.37 Rendah 
7 Putri Igustina 2 1 1 1 2 3 3 13 68.42 Sedang 
8 Sanabila Elhusnah 2 1 1 2 3 3 3 15 78.95 Tinggi 
9 Sri Gusti Alya 2 1 1 1 2 3 3 13 68.42 Sedang 
10 Airin Nafsiah Alviansyah 2 2 2 2 0 0 0 8 42.11 Rendah 
Rata-rata 2,3 1,3 1,1 1, 4 1, 6 2,3 2,2 12,2 64,21 Sedang  
 
Dengan* 
Tinggi :     Skor ≥ 70% Skor ≥ 13,3 
Sedang :     55% < Skor < 70% 10,45< Skor < 13,3 





LEMBAR VALIDASI SOAL 










































LEMBAR VALIDASI SOAL 












































LEMBAR VALIDASI SOAL 


















































S-3 Tinggi Tinggi  
S-5 Tinggi Tinggi 
S-8 Tinggi Tinggi 
S-1 Sedang Tinggi 
S-7 Sedang Sedang 
S-9 Sedang Sedang 
S-2 Rendah Rendah 
S-4 Rendah Sedang 
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Apa kamu  paham  maksud soal nomor 1? 
Jika paham, coba jelaskan jawaban kamu! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 
Apakah perbedaan dan persamaan kubus dan balok 





Apa kamu paham isi soal nomor 2 point a? 
Jika paham, coba sebutkan jawaban kamu! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 
Bagaimana cara kamu mengelompokkan jaring-
jaring yang dapat membentuk bangun ruang kubus 
maupun balok? 
3 
Memberi contoh dan 
bukan contoh dari 
suatu konsep 
Apa kamu paham isi soal nomor 2 point b? 
Jika paham, coba sebutkan jawaban kamu! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 
Apakah kamu tahu mana yang merupakan jaring-





Apa kamu paham isi soal nomor 3? 
Jika paham, coba jelaskan jawaban kamu! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 





Apakah ukuran yang kamu masukkan sudah benar? 
5 
Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup suatu 
konsep 
 Apa kamu paham isi soal nomor 4? 
Jika paham,coba jelaskan maksud soal! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 
Apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu? 
Bagaimana mencari luas permukaan gabungan 





atau operasi tertentu 
Apa kamu paham isi soal nomor 5? 
Jika paham,coba jelaskan maksud soal! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 
Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 
dalam  menentukan volume balok? 






Apa kamu paham isi soal nomor 6? 
Jika paham,coba jelaskan maksud soal! 
Jika kamu tidak paham, bagian mana yang tidak 
kamu pahami? 
Cara apa yang kamu lakukan terlebih dahulu untuk 
bisa menentukan nilai keliling segitiga yang 
terdapat didalam kubus? 
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